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ABSTRAK 
 

Keong mas merupakan salah satu hama potensial terhadap kegagalan pertanian di 
Indonesia. Salah satu cara yang digunakan untuk mengendalikan hama keong mas yaitu 
menggunakan pestisida nabati. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi ekstrak 
L. Camara dan A. Indica sebagai pestisida nabati untuk mengendalikan keong mas. Tahapan 
kegiatan penelitian terdiri dari: esktraksi dengan metode maserasi; skrining fitokimia; 
pengaplikasian ekstrak N-Heksana daun tembelekan dan daun mimba; pengamatan mortalitas 
keong mas. Metode eksperimen dengan rancangan percobaan yang digunakan yaitu 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan sembilan perlakuan dan tiga ulangan. Pengamatan 
dilakukan setiap 6 jam selama 48 jam. Analisis data mortalitas dengan menggunakan ANOVA 
dan uji lanjut DMRT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa golongan senyawa metabolit 
sekunder dari ekstrak tembelekan dan mimba yang berperan sebagai pestisida nabati yaitu 
flavonoid, alkaloid, dan triterpenoid. Perlakuan yang paling efektif dalam mengendalikan 
keong mas yaitu pada perlakuan E3 dengan kombinasi ekstrak n-heksana tembelekan 15% dan 
ekstrak n-heksana mimba 15%. Berdasarkan analisisnya, diketahui bahwa perlakuan ekstrak 
daun tembelekan dan mimba tersebut memiliki pengaruh nyata terhadap mortalitas keong 
mas dengan Fhitung (3,22)>Ftabel (2,51). 

 
Kata Kunci: A. indica, L. camara, mortalitas, P. canaliculata, Pestisida nabati  
 

ABSTRACT 
 

Golden snail is one of the potential pests for agricultural failure in Indonesia. One of the 
methods used to control golden snail pests is the use of botanical pesticides. The purpose of
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this study was to determine the potential of L. Camara and A. Indica extracts as botanical 
pesticides to control the golden snail. The stages of research activities consisted of : 
extractionusing the maceration method; phytochemical screening; application of N-Hexane 
extract from tembelekan leaves and neem leaves; Observation of the golden snail mortality. 
The experimental method used was a completely randomized design (CRD) with nine 
treatments and three replications. Observations were made every 6 hours for 48 hours. 
Analysis of mortality data using ANOVA and DMRT follow-up test. The results showed that the 
secondary metabolite compounds from tembelekan and neem extracts that act as botanical 
pesticides are flavonoids, alkaloids, and triterpenoids. The most effective treatment in 
controlling the golden snail was the E3 treatment with a combination of 15% tembelekan n-
hexane extract and 15% neem n-hexane extract achieving a 100% mortality percentage at 36 
hours. Based on the analysis, it is known that the treatment of tembelekan and neem leaf 
extracts had a significant effect on golden snail mortality with Fcount (3.22) > Ftable (2.51). 

 

Keywords: A. indica, Botanical pesticides, L. camara, mortality, P. canaliculata 
 

 
PENDAHULUAN 

 

Sektor pertanian termasuk salah satu 

sektor utama mata pencaharian masyarakat 

Indonesia. Sektor pertanian di Indonesia 

meningkat pesat seiiring dengan 

perkembangan jumlah populasi masyarakat. 

Menurut Kementerian Pertanian (2019), 

selama sepuluh tahun terakhir 

pertumbuhan pendapatan perkapita 

masyarakat Indonesia khususnya di bidang 

pertanian mencapai 4,5% per tahunnya. 

Tingginya pengelolaan sumber daya di 

bidang pertanian tidak lepas dari beberapa 

kendala yang dihadapi. Penyebab utama 

dari penurunan kualitas pertanian tidak 

lepas dari adanya pengaruh organisme 

penganggu tanaman seperti gulma, vektor 

penyakit, dan hama (Darwiati, 2012). Salah 

satu jenis hama pengganggu tanaman yang 

banyak dijumpai yaitu keong mas.  

Keong mas (Pomacea canaliculata L.) 

atau biasa disebut dengan siput murbei 

menjadi hama potensial terhadap kegagalan 

panen di Indonesia. Intensitas keong mas 

dalam merusak tanaman padi mencapai 

13,2% hingga 96,5% yang membuat para 

petani mengalami kerugian (Banjarnahor et 

al., 2016). Umumnya, petani menggunakan 

pestisida sintetik dalam mengendalikan 

hama dengan beberapa alasan yaitu lebih 

cepat dan lebih efisien yang tanpa disadari 

dampak negatif penggunaannya 

diantaranya menurunkan kesuburan tanah, 

keracunan pada pengguna dan hewan 

ternak, dan adanya residu yang sulit terurai 

sehingga berdampak pada kesehatan dan 

lingkungan (Jaya et al., 2017). 

Pengendalian hama dapat dilakukan 

dengan produksi pestisida dari bahan alami 

yang dikenal juga dengan pestisida nabati. 

Pestisida nabati dapat berpotensi dalam 

mengendalikan hama penyakit maupun 

gulma pada tanaman (Kachhawa, 2017). 

Adapun kelebihan dari pestisida nabati 

antara lain pembuatan relatif mudah, aman 

terhadap insekta bukan sasaran, residu 

mudah terurai, dan bahannya dapat 

ditemukan secara bebas di alam (Danuji & 

Anitasari, 2018). Pestisida nabati dapat 

dihasilkan dari berbagai jenis sumber nabati 

misalnya dari tumbuh-tumbuhan.  

Pestisida nabati berasal dari sumber 

tanaman atau tumbuhan yang memiliki 

potensi cukup besar untuk dimanfaatkan 

dalam bidang pertanian. Beberapa 

penelitian telah mengkaji mengenai potensi 

bahan nabati untuk diaplikasikan sebagai 
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pestisida, diantaranya babadotan 

(Ageratum conyzoides), biduri (Calotropis 

gigantea), dan pepaya (Carica papaya L.) 

sebagai insektisida/ moluskisida (Elfrida et 

al., 2018; Arma et al., 2019). Salah satu jenis 

tumbuhan lain yang dapat berpotensi 

sebagai pestisida nabati yaitu tumbuhan 

tembelekan (Lantana camara L.) dan mimba 

(Azadirachta indica A. Juss). 

Tembelekan dan mimba termasuk 

tumbuhan yang banyak dimanfaatkan untuk 

berbagai keperluan, salah satunya 

diproduksi menjadi pestisida nabati. Hal ini 

disebabkan banyaknya kandungan 

metabolit sekunder di dalamnya dibanding 

tanaman yang sejenis, khususnya pada 

bagian daun (Asma et al., 2015). 

Tembelekan mengandung golongan 

senyawa metabolit sekunder berupa 

triterpenoid (Lantadene), flavonoid, 

alkaloid, steorid, saponin, tanin, dan minyak 

atsiri (Jaya et al., 2017). Sedangkan mimba 

mengandung senyawa bioaktif seperti 

azadirakhtin golongan triterpenoid, nimbin, 

salanin, meliantriol, flavonoid, alkaloid, 

steroid, tanin, dan saponin (Solin et al., 

2018; Rusdi et al., 2017). Kelimpahan 

metabolit sekunder yang terdapat pada 

tembelekan dan mimba memiliki peran 

yang tinggi dalam mortalitas hama keong 

mas. 

Menurut Hung et al. (2021), ekstrak n-

heksana tembelekan memperoleh 

persentase mortalitas keong mas sebesar 

90% dari konsentrasi 23-40% selama 48 

jam. Sedangkan Keni & Latip (2013), 

mengemukakan bahwa ekstrak daun mimba 

berpotensi sebagai moluskisida dengan 

persentase mortalitas 100% pada 100 ppm 

setelah 48 jam setelah pengaplikasian. 

Efektivitas senyawa bioaktif yang terdapat 

pada tembelekan dan mimba dapat 

menurunkan kelangsungan hidup dari hama 

keong mas karena berpotensi aktivitas 

moluskisida/ insektisida, anti jamur, dan 

anti-bakteri terhadap patogen (Solin et al., 

2018).  

Senyawa bioaktif pada daun tembelekan 

(Lantana camara L.) dan mimba 

(Azadirachta indica A. Juss) tersebut 

memiliki fungsi sebagai pestisida nabati 

sehingga pada penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui golongan senyawa 

metabolit sekunder dan efektivitas ekstrak 

yang paling efektif terhadap mortalitas 

keong mas.  

 
BAHAN DAN METODE  

 

Percobaan ini dilaksanakan di 

Laboratorium Biokimia dan Kimia Organik 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin 

Makassar yang telah dilaksanakan mulai 

bulan Februari sampai April 2022.  
 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu, daun tembelekan (Lantana camara L.) 

dan daun mimba (Azadirachta indica A. Juss) 

yang diperoleh dari Takalar, Sulawesi 

Selatan, keong mas (Pomacea canaliculata 

L.), diambil dari sawah penduduk Desa 

Lembang Kec. Kajang, Kab. Bulukumba.  

Alat yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu, rotary evaporator, neraca analitik ABJ 

220-4M (Kern, Jerman), lemari pendingin, 

Erlenmeyer (Iwaki), labu takar (Pyrex), gelas 

kimia (Iwaki asahi glass), gelas ukur (Iwaki), 

kompor listrik S-300 (Maspion, Indonesia) 

dan blender (Cosmos). 
 

Penyiapan Hewan Uji 

Keong mas yang digunakan berdiameter 

cangkang 2,0-4,0 cm, berwarna kuning 

kecokelatan, dan operkulum terbuka 

(Wibowo et al., 2008). Sebelum keong mas 

diberi perlakuan, keong mas dipelihara 
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selam 3 hari di dalam wadah yang berisi air 

dan diberi pakan berupa daun talas. 

Pengujian ini dilakukan dengan menyiapkan 

135 ekor keong mas yang selanjutnya dibagi 

menjadi 9 bagian kelompok.  

 

Penyiapan Serbuk dan Ekstraksi Daun 

Tembelekan dan Mimba 

Senyawa bioaktif diisolasi dengan 

menggunakan metode maserasi 

menggunakan pelarut n-heksana.  Sampel 

daun tembelekan dan daun mimba 

dibersihkan dan dikeringkan pada suhu 

ruang (Soraya et al., 2019). Setelah itu, 

masing-masing sampel dipotong kecil lalu 

dihaluskan dan diayak (Lestari et al., 2018). 

Sampel yang telah berbentuk serbuk, 

disimpan pada wadah tertutup yang 

selanjutnya diekstraksi dengan metode 

maserasi. 

Disiapkan wadah maserasi lalu diisi 

serbuk daun tembelekan dan daun mimba  

masing-masing sebanyak 1670 g dengan 

tiga kali pengulangan maserasi. Kemudian 

masing-masing sampel direndam dengan 

pelarut n-heksana hingga melewati 

permukaan sampel. Perendaman dilakukan 

selama 3 x 24 jam sambil sesekali diaduk 

(Lestari et al., 2018). Disaring pada setiap 

pengulangan dan filtrat ditampung di dalam 

botol. Selanjutnya filtrat diuapkan 

menggunakan rotary evaporator pada suhu 

40 oC dengan kecepatan 40 rpm (Lolodatu 

et al., 2019). Sampel diuapkan hingga 

dihasilkan ekstrak kental. Kemudian ekstrak 

kental yang diperoleh dimasukkan ke dalam 

toples kaca yang telah diketahui bobotnya 

dan dihitung jumlah rendemennya.  

 

Skrining Fitokimia  

Identifikasi senyawa metabolit sekunder 

ekstrak n-heksana daun tembelekan dan 

daun mimba menggunakan uji fitokimia 

yang terdiri dari uji alkaloid, flavonoid, 

tanin, saponin, dan uji triterpenoid. 

 

Uji Toksisitas dan Analisis Data 

Metode eksperimen ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) pada variasi 

konsentrasi yang telah ditentukan. Uji 

toksisitas ekstrak dilakukan dengan 

beberapa perbandingan perlakuan yaitu 

tunggal dan kombinasi. Pada perlakuan 

tunggal terdapat beberapa perbandingan 

diantaranya ekstrak tembelekan 10%, 

tembelekan 15%, mimba 10%, dan mimba 

15%. Sedangkan perlakuan kombinasi juga 

terdapat beberapa perbandingan, 

diantaranya ekstrak tembelakan 10% + 

mimba 15%, tembelekan 15% + mimba 

10%, dan tembelekan 15% + mimba 15%. 

Perlakuan perbadingan ekstrak tersebut 

diaplikasikan pada keong mas.  

Keong mas dimasukkan ke dalam wadah 

uji berisi pakan yang sudah diberi label pada 

tiap kode perlakuan. Dilakukan pengulangan 

sebanyak tiga kali pada tiap perlakuan. 

Setelah itu, diamati tingkat kematian keong 

mas dengan melihat gejala keong kematian 

pada cangkang, operkulum, aktivitas 

makan, keaktifan, dan bau. Pengamatan 

dilakukan selama 48 jam dengan selang 

waktu tiap 6 jam. Persentase kematian 

keong mas dapat ditentukan dengan 

persamaan:  

Mortalitas (%) = 

 

Kematian pada perlakuan (%)-Kematian pada kontrol (%)

100-Kematian kontrol (%)
 x 100 

 

(Sumber: Banjarnahor et al., 2016) 

 

Analisis data yang digunakan adalah uji 

ANOVA satu arah (One way) menggunakan 

program SPSS (Statistical Package for the 

Social Science) versi 24 dengan tingkat 

kepercayaan 95%.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Ekstrak kental yang diperoleh dari proses 

maserasi menggunakan pelarut n-heksana. 

Hasil rendemen dapat dilihat pada Tabel 1.  
 

 
Tabel 1. Hasil Ekstrak N-Heksana Daun 

Tembelekan dan Mimba 
Jenis 

Sampel 
Bobot 

Sampel 
(g) 

Bobot 
Ekstrak 

(g) 

Rendemen 
(%) 

Tembelekan 970 39,7 4,09 
Mimba 970 21,6 2,23 

 

 

Hasil ekstraksi dilanjutkan dengan uji 

kualitatif yaitu uji skrining fitokimia. 

Pengujian metabolit sekunder pada ekstrak 

kental daun tembelekan dan daun mimba 

dapat dilihat pada Tabel 2.  
 

Tabel 2.   Hasil Pengujian Ekstrak N-Heksana  
Daun Tembelekan dan Mimba 

Kandungan 
Kimia 

Pereaksi Hasil 
Tembelekan Mimba 

Flavonoid 
FeCl3 5% 

NaOH 10% 
H2SO4 pa 

+ 
- 
+ 

+ 
+ 
- 

Alkaloid 
Dragendroff 

Wagner 
Mayer 

+ 
+ 
- 

+ 
+ 
- 

Tanin FeCl3 - - 

Saponin HCl 2 N - - 

Triterpenod 
Liebermann 

-Burchard 
+ + 

Ket: + (terdapat kandungan kimia); - (tidak terdapat 
kandungan kimia 

 
Kandungan metabolit sekunder pada 

daun tembelekan dan daun mimba memiliki 

aktivitas sebagai pestisida nabati. Senyawa-

senyawa metabolit sekunder seperti 

flavonoid, alkaloid, dan triterpenoid akan 

mengganggu sistem pencernaan hama, 

sistem pernapasan, sistem saraf, dan racun 

kontak. Hal tersebut berpengaruh terhadap 

gejala kematian keong mas seperti 

cangkang, operkulum, keaktifan, bau, dan 

aktivitas makan. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya, aktivitas makan keong mas 

dipengaruhi oleh senyawa golongan alkaloid 

(Arma et al., 2019), flavonoid (Nuraini & 

Ratnasari, 2020), dan triterpenoid (Solin et 

al., 2018).  

Alkaloid sebagai pestisida nabati dapat 

menimbulkan rasa pahit pada pakan dan 

bersifat racun. Timbulnya rasa pahit 

tersebut akan membuat hama menolak 

aktivitas makan (Arma et al., 2019). Hal ini 

diperkuat oleh Cania & Setyaningrum 

(2013), bahwa alkaloid juga mempengaruhi 

aktivitas makan pada hama karena 

metabolit ini dapat menghambat reseptor 

perasa pada daerah sekitar mulutnya 

sehingga menyebabkan hama tidak mampu 

mengenali makanannya. Masuknya alkaloid 

pada tubuh hama akan bertindak sebagai 

stomach poisoning atau racun perut dengan 

mendegradasi membran sel dan menembus 

dinding usus yang selanjutnya akan 

menghambat sistem metabolisme sehingga 

mempengaruhi sistem pencernaan hama 

(Lolodatu et al., 2019).  

Golongan senyawa lain seperti flavonoid 

sebagai pestisida nabati juga berperan 

dengan menghambat saluran pencernaan 

yang berpengaruh pada aktivitas makan 

hama sehingga menyebabkan daya tubuh 

hama melemah dan perlahan-lahan 

mengalami kematian (Nuraini & Ratnasari, 

2020; Dewi, 2020).  

Selain alkaloid dan flavonoid 

mempengaruhi aktivitas makan hama, Solin 

et al. (2018), melaporkan bahwa 

triterpenoid yang terkandung pada mimba 

juga berperan sebagai racun perut yang 

apabila masuk ke dalam tubuh keong mas 

akan menghambat kontraksi usus sehingga 

proses penerimaan makanan tidak dapat 

berlangsung. Berikut rentang gejala 
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kematian keong mas berdasarkan aktivitas 

makan dapat dilihat pada Gambar 1.  

Pada Gambar 1, pengaruh golongan 

senyawa metabolit sekunder terhadap 

aktivitas makan setelah pengaplikasian 

yaitu mengalami penurunan aktivitas makan 

dari jam ke-12 sampai jam ke-48. Tolak ukur 

dari aktivitas makan dilihat dari jumlah 

pakan yang dikonsumsi dalam wadah 

pengujian yaitu sebanyak 5 g tiap 

perlakuan. Hal tersebut sesuai dengan 

Chaudary et al (2017), bahwa kandungan 

pada ekstrak daun tembelekan dan mimba 

berpotensi sebagai pestisida nabati yang 

mempengaruhi organ pencernaan sehingga 

terganggu aktivitas makan hama.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ket:  Rentang kematian 4 (Sehat); 3 (Lemah); 2 (Sangat Lemah); 1 (Mati): A (Kontrol Negatif); B (Kontrol 

Positif); C1 (Ekstrak Tembelekan 10%); C2 (Ekstrak Tembelekan 15%; D1 (Ekstrak Mimba 10%); D2 
(Ekstrak Mimba 15%); E1(Kombinasi C1+D2); E2 (Kombinasi (C2+D1); E3 (Kombinasi C2+D2) 

Gambar 1. Fluktuasi Gejala Kematian Keong Mas terhadap Aktivitas Makan 
 

Selain organ pencernaan, golongan 

senyawa metabolit sekunder seperti 

flavonoid (Hasani, 2018) dan alkaloid (Dewi, 

2020) juga dapat mempengaruhi sistem 

pernapasan hama seperti keong mas. 

Golongan senyawa flavonoid sebagai 

pestisida nabati berperan sebagai inhibitor 

kuat pada sistem pernapasan hama. 

Masuknya senyawa ini akan meningkatkan 

permeabilitas membran sel sehingga 

memudahkan flavonoid masuk dalam tubuh 

hama. Hal ini menyebabkan cairan isi sel 

(lendir) keluar dan bercampur dengan 

metabolit. Keluarnya lendir secara 

berlebihan akan mengganggu sistem 

pernapasan karena dapat menghambat 

saluran pernapasan yang berakibat pada 

hama yang sulit untuk benafas.  

Terganggunya sistem pernapasan akan 

berakibat pada penurunan keaktifan hama 

sehingga secara perlahan hama akan 

mengalami kematian (Widyastuti & Asngad, 

2020). Selain flavonoid, alkaloid juga 

mempengaruhi keaktifan disebabkan 

karena terjadinya difusi oksigen melalui 

paru-paru atau insang yang terhalangi oleh 

cairan lendir keluar secara berlebihan. 

Respons yang diberikan dengan 

terganggunya sistem pernapasan akan 

mempengaruhi keaktifan hama (Aulia et al., 

2021). Berikut rentang gejala kematian 

keong mas berdasarkan keaktifan dapat 

dilihat pada Gambar 2. 
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Ket: Rentang kematian 4 (Sehat); 3 (Lemah); 2 (Sangat Lemah); 1 (Mati): A (Kontrol Negatif); B (Kontrol 

Positif); C1 (Ekstrak Tembelekan 10%); C2 (Ekstrak Tembelekan 15%; D1 (Ekstrak Mimba 10%); D2 
(Ekstrak Mimba 15%); E1(Kombinasi C1+D2); E2 (Kombinasi (C2+D1); E3 (Kombinasi C2+D2) 

 
Gambar 2. Fluktuasi Gejala Kematian Keong Mas terhadap Keaktifan 

Berdasarkan Gambar 2, pengaruh 

metabolit flavonoid dan alkaloid terhadap 

keaktifan setelah penyemprotan pestisida 

nabati yaitu mengalami fluktuasi pada 

semua perlakuan dari jam ke-12 sampai jam 

ke-48. Parameter keaktifan keong mas ini 

dapat diukur dari pergerakan keong mas 

setelah pengaplikasian. Gejala kematian lain 

yang juga dipengaruhi oleh golongan 

senyawa metabolit dari ekstrak tembelekan 

dan mimba adalah cangkang. Beberapa 

penelitian sebelumnya, kondisi cangkang 

keong mas dipengaruhi oleh senyawa 

metabolit sekunder dari golongan 

triterpenoid (Danuji & Anitasari, 2018; Solin 

et al., 2018), dan alkaloid (Priwahyuni et al., 

2020). Golongan senyawa triterpenoid pada 

kedua ekstrak mengandung bahan aktif 

lantadene pada tembelekan (Ifora et al., 

2020) dan azadirachtin pada daun mimba 

(Qodri, 2019). Menurut Solin et al. (2018), 

triterpenoid pada kedua ekstrak berperan 

sebagai racun kontak, repellent (penolak), 

antifeedant (pencegah), racun saraf, racun 

sistemik, dan penghambat pertumbuhan 

(Massaguni & Latip, 2009). Masuknya 

senyawa golongan triterpenoid sebagai 

racun kontak akan mempengaruhi cangkang  

yang terserap melalui permukaan kulit. 

Begitupun dengan golongan senyawa 

alkaloid berperan sebagai racun kontak 

berupa garam yang akan merusak cangkang 

setelah pemberian pestisida nabati 

(Priwahyuni et al., 2020). 

Cangkang keong mas yang rusak ditandai 

dengan adanya retakan dan terjadinya 

perubahan cangkang dari kuning keemasan 

menjadi kecokelatan (Fitria, 2020). Rentang 

kematian keong mas dari segi cangkangnya 

dapat dilihat pada Gambar 3.  

Berdasarkan Gambar 3, menunjukkan 

adanya pengaruh kandungan ekstrak 

terhadap cangkang keong mas. Joshi, et al 

(2017), juga menjelaskan bahwa kondisi 

cangkang setelah penyemprotan pestisida 

nabati akan menyebabkan cangkang 

mengalami perubahan warna, adanya 

bercak putih, dan timbulnya keretakan. 

Kandungan metabolit sekunder juga 

berpengaruh pada kondisi operkulum 

(penutup) keong mas. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya, kondisi operkulum 

keong mas dipengaruhi oleh senyawa 

metabolit sekunder golongan triterpenoid  

(Harahap, 2018) dan flavonoid (Muta’ali & 

Purwani, 2015).  
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Kinerja senyawa golongan triterpenoid 

sebagai racun kontak pada cangkang hampir 

sama dengan pengaruh pada operkulum 

keong mas. Penelitian Harahap (2018), 

adanya golongan senyawa tersebut akan 

mempengaruhi operkulum keong mas 

melalui permukaan kulit. Selanjutnya, 

masuknya flavonoid secara bersama pada 

tubuh hama dari permukaan kulit akan 

menyerang organ vital seperti sistem saraf 

yang menyebabkan pelemahan saraf 

dengan mempengaruhi pernapasan 

(Muta’ali & Purwani, 2015). Terganggunya 

sistem pernapasan disebabkan oleh 

keluarnya lendir secara berlebihan yang 

akan keluar melalui operkulum yang 

menyebabkan kematian. Beberapa 

perubahan morfologi keong mas yang 

sudah mengalami kematian yaitu 

operkulum terbuka atau terlepas dan 

mengeluarkan lendir. Sedangkan operkulum 

yang masih sehat ditandai dengan daya 

lekat operkulum pada pakan atau pada 

wadah pengujian. 

 

 

Ket: Rentang kematian 4 (Sehat); 3 (Lemah); 2 (Sangat Lemah); 1 (Mati): A (Kontrol Negatif); B (Kontrol 

Positif); C1 (Ekstrak Tembelekan 10%); C2 (Ekstrak Tembelekan 15%; D1 (Ekstrak Mimba 10%); D2 

(Ekstrak Mimba 15%); E1(Kombinasi C1+D2); E2 (Kombinasi (C2+D1); E3 (Kombinasi C2+D2) 

 

Gambar 3. Fluktuasi Gejala Kematian Keong Mas terhadap Cangkang 
 

Perubahan kondisi operkulum dapat 

diperjelas dari grafik analisis gejala keong 

mas terhadap operkulum seperti yang 

tersaji pada Gambar 4. Grafik pada Gambar 

4, menunjukkan bahwa secara kondisi 

operkulum setelah penyemprotan 

menunjukkan penurunan tiap perlakuan. 

Hal ini menunjukkan bahwa masuknya 

kandungan triterpenoid dan flavonoid 

sangat mempengaruhi operkulum. 
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Ket: Rentang kematian 4 (Sehat); 3 (Lemah); 2 (Sangat Lemah); 1 (Mati): A (Kontrol Negatif); B (Kontrol 

Positif); C1 (Ekstrak Tembelekan 10%); C2 (Ekstrak Tembelekan 15%; D1 (Ekstrak Mimba 10%); D2 
(Ekstrak Mimba 15%); E1(Kombinasi C1+D2); E2 (Kombinasi (C2+D1); E3 (Kombinasi C2+D2) 

 

Gambar 4. Fluktuasi Gejala Kematian Keong Mas terhadap Operkulum 

 

Gejala kematian terakhir yaitu 

identifikasi bau yang dihasilkan. Keong mas 

memiliki bau yang khas (keong sawah). 

Sedangkan keong yang mati akan 

menimbulkan busuk atau menimbukan bau 

busuk. Berikut ini rentang gejala kematian 

keong mas dari baunya dapat dilihat pada 

Gambar 5.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ket: Rentang kematian 4 (Sehat); 3 (Lemah); 2 (Sangat Lemah); 1 (Mati): A (Kontrol Negatif); B (Kontrol 

Positif); C1 (Ekstrak Tembelekan 10%); C2 (Ekstrak Tembelekan 15%; D1 (Ekstrak Mimba 10%); D2 
(Ekstrak Mimba 15%); E1(Kombinasi C1+D2); E2 (Kombinasi (C2+D1); E3 (Kombinasi C2+D2) 

 

Gambar 5. Fluktuasi Gejala Kematian Keong Mas terhadap Bau 

 

Berdasarkan grafik pada Gambar 5, 

menunjukkan pengaruh kandungan ekstrak 

tembelekan dan mimba sehingga dapat 

menimbulkan bau setelah keong mas 

mengalami kematian. Timbulnya bau busuk 

yang sangat menyengat dipengaruhi oleh 

keluarnya lendir hitam secara berlebihan 

disekitar mulut hewan uji. Adanya lendir 

tersebut dipengaruhi oleh senyawa racun 

yang terdapat pada ekstrak (Manueke, 

2016). 
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Efektivitas Pestisida nabati terhadap 

Mortalitas Keong Mas  

Efektivitas ekstrak sebagai pestisida 

nabati terhadap mortalitas keong mas 

dapat ditinjau dari jumlah persentase keong 

mas yang mengalami kematian. Persentase 

mortalitas keong mas pada masing-masing 

perlakuan dapat dilihat seperti pada Tabel 

3. 

 
Tabel 3. Mortalitas Keong Mas 

Waktu 
(JSA) 

Mortalitas Keong Mas (%) 

Perlakuan 

A B C1 C2 D1 D2 E1 E2 E3 

30 2 87 20 27 33 13 60 27 40 

36 2 100 60 80 80 73 87 80 100 

          

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh bahwa 

perbandingan total mortalitas keong mas 

sebanyak 9 perlakuan terlihat pada jam ke-

36 menunjukkan persentase kematian 

tercepat yaitu 100%. Pada jam ke-36 

setelah aplikasi, mengalami peningkatan 

yang pesat yaitu pada perlakuan B dan E3 

sudah mencapai tingkat persentase 100% 

yang menandakan bahwa semua hewan uji 

sudah mengalami kematian. E3 termasuk 

kombinasi dari ekstrak tembelekan 15% dan 

ekstrak mimba 15% yang merupakan 

konsentrasi tertinggi yang digunakan pada 

penelitian ini.  

Sejalan dengan penelitian Laoh (2013), 

bahwa semakin tinggi konsentrasi pestisida 

nabati yang digunakan maka pengaruh yang 

ditimbulkan juga semakin besar dan cepat 

dalam membunuh keong mas. Kelebihan 

kombinasi menurut Lolodatu (2019), yaitu 

dapat memberikan efek sinergis dan 

antagonis yang bertujuan agar kandungan 

kimia tercampur sehingga memberikan efek 

yang lebih efektif terhadap hama. Hal ini 

selaras dengan kontrol positif yang 

mengalami mortalitas keong mas dengan 

persentase 100% pada jam ke-36. Dengan 

ini menunjukkan bahwa ada korelasi 

keefektifan pestisida sintetik dan pestisida 

nabati terhadap mortalitas keong mas. 

Perubahan keong mas setelah pemberian 

ekstrak seperti yang tersaji pada Gambar 6.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Pada analisis menggunakan uji ANOVA, 

kematian tercepat dengan tingkat 

persentase 100% terjadi pada jam ke-36 

dengan perlakuan E3 (kombinasi ekstrak 

tembelekan 15% dan mimba 15%). 

Berdasarkan uji ANOVA pada jam ke-36 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

signifikan tiap perlakuan terhadap 

mortalitas keong mas. Dengan demikian, 

hasil tersebut dilanjutkan dengan uji DMRT.  

Berdasarkan analisis ragam yang diperoleh 

pada program SPSS, sesuai dengan hasil 

perhitungan manual ANOVA. Hasil ANOVA 

tersebut diperoleh nilai Fhitung (3,22) > Ftabel 

(2,51) atau dengan kata lain nilai P<0,05. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa H0 ditolak 

dan H1 diterima berarti ada pengaruh 

pemberian ekstrak daun tembelekan dan 

mimba terhadap mortalitas keong mas. 

Gambar 6. Keong Mas yang Mati setelah 
Pemberian Ekstrak 

(Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2022) 
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Adanya pengaruh signifikan tersebut 

dilanjutkan dengan uji DMRT untuk melihat 

perbedaan nyata setiap perlakuan dapat 

dilihat pada Tabel 5(Perangin, 2018). 

 

Tabel 5. Pengaruh Esktrak terhadap 

Mortalitas Keong Mas  

Perlakuan Uji DMRT 

A 0,00a 

B 0,67ab 

C1 2,00bc 

C2 2,67c 

D1 2,33bc 

D2 3,00c 

E1 1,33abc 

E2 2,67c 

E3 3,00c 

Ket : angka yang diikuti huruf yang sama tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata, 

berdasarkan uji lanjut DMRT 

 

Perlakuan A, B, C1, C2, D1, D2, E1, E2, dan 

E3 memiliki perbedaan tingkat mortalitas 

atau pengaruh beda nyata keong mas 

disimbolkan dengan huruf a, b, dan c. Pada 

E3 memiliki pengaruh paling baik terhadap 

mortalitas keong mas karena mempunyai 

nilai mortalitas paling tinggi dengan rata-

rata 3,00c dan sudah mencapai persentase 

100% yang ditandai dengan semua hewan 

uji sudah mengalami kematian. Berdasarkan 

hal tersebut, dapat menunjukkan bahwa 

pelakuan E3 dengan kombinasi ekstrak 

tembelakan 15% dan mimba 15% dapat 

dijadikan sebagai pestisida nabati terhadap 

keong mas.  

 
SIMPULAN 

  

Golongan senyawa metabolit sekunder 

dari ekstrak n-heksana daun tembelekan 

(Lantana camara L.) dan mimba 

(Azadirachta indica A. Juss) yang berpotensi 

sebagai pestisida nabati pada hama keong 

mas yaitu alkaloid, flavonoid, dan 

triterpenoid. Sedangkan perlakuan yang 

paling efektif sebagai pestisida nabati yaitu 

pada perlakuan E3 dengan kombinasi 

ekstrak tembelekan 15% dan mimba 15% 

mencapai persentase 100% pada jam ke-36.  
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